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MOTTO 

 

                       

        

Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 216 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

PENULIS PERSEMBAHKAN TESIS INI UNTUK 

ORANG TUA TERCINTA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

ABSTRAK 

Religiusitas masyarakat Mandailing yang ditunjukkan dengan semboyan 

―ombar do adat dohot ugama‖ (pelaksanaan adat dan agama dapat sejalan dan 

berdampingan) tidak teraplikasikan, khususnya dalam pembagian harta warisan. 

Dalam adat Mandailing anak perempuan tidak mendapatkan warisan, sehingga 

bertentangan dengan pembagian waris dalam al-Qur‘an. Pembagian waris dalam 

al-Qur‘an dengan ketentuan 1:2 antara anak laki-laki dan perempuan yang 

terdapat dalam QS. An-Nisa [4]: 11-14 menuai kontroversi atas penafsirannya dan 

dipersoalkan oleh banyak kalangan. Ulama klasik berpendapat bahwa ketentuan 

1:2 merupakan hukum qat‟i bersifat ta‟abbudi yang mesti dijalankan, sedangkan 

ulama kontemporer memahami bahwa waris adalah bagian dari hukum muamalah 

dan dimungkinkan adanya ijtihad dengan pendekatan konteks historis. Kondisi 

sosial masyarakat yang telah mengalami transformasi menjadikan pemahaman 

tekstual akan ayat ini menuntut untuk direkonstruksi dengan mempertimbangkan 

konteks historis baik mikro maupun makro. Oleh karena itu penelitian bermaksud 

untuk mengkaji ulang QS.an-Nisa [4]:11-14 dan mengkontekstualisasikan dengan 

waris anak perempuan dalam adat mandailing menggunakan aplikasi ma‟na cum 

maghza. 

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research) dengan bersifat 

kritis analitis  menggunakan teori pendekatan ma‟na cum maghza yang memiliki 

dua langkah utama, yaitu mengungkap  signifikansi historis (al-maghza at-tarikhi) 

dengan mencari makna historis (mana at-tarikhi) dalam analisa linguistik, 

intratektualitas, intertekstualitas, analisa konteks historis dan mengungkap pesan 

utama ayat. Kemudian langkah selanjutnya mengungkap signifikansi dinamis 

kontemporer (al-maghza al-mutaharrikh al-mu‟assir) dari QS. An-Nisa [4]: 11-

14.  

Signifikansi dinamis kontemporer yang ditemukan dalam ayat ini yaitu: 

pertama laki-laki dan perempuan mendapat hak yang sama dalam harta waris, 

taraka merupakan harta yang ditinggalkan oleh orang yang telah meninggal dunia 

untuk keberlangsungan hidup ahli waris. Bentuk taraka dalam era kontemporer 

dapat dipahami dari tiga aspek, meliputi aspek historis, aspek sosiologis dan aspek 

hukum. Kedua, hukum yang telah Allah tetapkan harus diikuti dan dipatuhi 

sebagai bentuk keimanan. Ketiga ketaatan dan kepatuhan dalam memenuhi 

hukum waris akan diberikan pahala. Keempat, kedurhakaan dan kezoliman dalam 

hukum waris diberikan ancaman dosa dan neraka oleh Allah. Tujuan dari QS. An-

Nisa [4]:11-14 adalah untuk menuntut keadilan dan persamaan hak antara laki-

laki dan perempuan dalam hal warisan, perbedaan bagian waris dijelaskan oleh 

para ulama karena perbedaan beban dan kewajiban dalam rumah tangga. 

Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka anak perempuan tidak mendapat 

warisan dalam adat Mandailing tidak bisa dikatakan menyalahi aturan yang 

ditetapkan dalam al-Qur‘an, karena secara adat perempuan berada dalam 

tanggung jawab laki-laki sepenuhnya. Akan tetapi, apabila tidak ada yang 

menanggung kehidupan perempuan tersebut maka perlu diberikan bagian waris 

sesuai dengan tanggung jawab yang ada padanya. 
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Kata Kunci: Waris, Anak Perempuan, Ma‘na cum Maghza, Mandailing. 

ABSTRACT 

The religiosity of the Mandailing people indicated by the motto "ombar do 

adat dohot ugama" (the implementation of adat and religion can be in line and side 

by side) is not applied, especially in the division of inheritance. In the custom of 

Mandailing girls do not get an inheritance, so it is contrary to the division of 

inheritance in the Qur'an. The division of inheritance in the Qur'an with the 

provisions of 1:2 between boys and girls contained in QS. An-Nisa [4]: 11-14 

drew controversy over its interpretation and was questioned by many circles. 

Classical scholars argue that the provisions of 1: 2 is the law of qat'i which is 

ta'abbudi that must be carried out, while contemporary scholars understand that 

inheritance is part of the law of muamalah and possible ijtihad with historical 

context approach. The social condition of the community that has undergone 

transformation makes the textual understanding of this verse demanding to be 

reconstructed taking into account the historical context of both micro and macro. 

Therefore the study intends to review QS. an-Nisa [4]:11-14 and contextualize 

with the waris of daughters in adat mandailing using the ma‟na cum maghza 

application. 

This study is a literature review (library research) with a critical analytical 

approach using the theory of ma'na cum maghza which has two main steps, 

namely uncovering historical significance (al-maghza at-tarikhi) by searching for 

historical meaning (ma‟na at-tarikhi) in linguistic analysis, intratectuality, 

intertextuality, historical context analysis and uncovering the main message of the 

verse. Then the next step reveals the contemporary dynamic significance (al-

maghza al-mutaharrikh al-Mu'assir) of QS. An-Nisa [4]: 11-14.  

The contemporary dynamic significance found in this verse is: first men and 

women get equal rights in inheritance, taraka is property left by a deceased person 

for the survival of the heirs. The form of taraka in the contemporary era can be 

understood from three aspects, including historical aspects, sociological aspects 

and legal aspects. Second, the law that God has decreed must be followed and 

obeyed as a form of faith. Third, obedience and obedience in fulfilling the 

inheritance law will be rewarded. Fourth, iniquity and adultery in the inheritance 

law are given the threat of sin and Hell by God. The purpose of QS. An-Nisa [4]: 

11-14 is to demand justice and equal rights between men and women in terms of 

inheritance, the difference in inheritance section is explained by the scholars 

because of differences in the burden and obligations in the household, referring to 

this opinion then the daughter does not get an inheritance in the Mandailing 

custom can not be said to violate the rules set out in the Qur'an, because 

traditionally women are in the responsibility of men entirely. However, if there is 

no one to bear the life of the woman, it is necessary to give part of the inheritance 

in accordance with the responsibilities that lie with her. 

Keywords : Inheritance, Girl, Ma‘na cum Maghza, Mandailing. 
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 الملخص

 ombar do adat―اٌّشبس ا١ٌُٙ ثشؼبس (Mandailing) لا ٠زُ رطج١ك رذ٠ٓ ا٤شخبص ِبٔذ١ٍ٠ٕغ 

dohot ugama‖  ُ٠ّىٓ أْ ٠ىْٛ رٕف١ز اٌؼبداد ٚاٌذ٠ٓ ِزّبش١ب ٚعٕجب اٌٝ عٕت( ، خبصخ فٟ رمغ١(

ا١ٌّشاس. فٟ اٌؼبدح ِٓ ِبٔذ١ٍ٠ٕغ اٌفز١بد لا رحصً ػٍٝ ا١ٌّشاس ، ٌزٌه ٘ٛ ِخبٌف ٌزمغ١ُ ا١ٌّشاس فٟ 

[: 4سح إٌغبء ]ث١ٓ اٌفز١بْ ٚاٌفز١بد اٌٛاسدح فٟ عٛ 2: 1اٌمشآْ اٌىش٠ُ. رمغ١ُ ا١ٌّشاس فٟ اٌمشآْ ِغ أحىبَ 

 2: 1أصبس اٌغذي حٛي رفغ١شٖ ٚشىه ف١ٗ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌذٚائش. ٠غبدي اٌؼٍّبء اٌىلاع١ى١ْٛ ثؤْ أحىبَ  11-14

ٟ٘ شش٠ؼخ اٌمطؼٟ اٌزؼجٛدٞ اٌزٟ ٠غت رٕف١ز٘ب ، ث١ّٕب ٠فُٙ اٌؼٍّبء اٌّؼبصشْٚ أْ ا١ٌّشاس عضء ِٓ شش٠ؼخ 

٠خٟ. اْ اٌحبٌخ الاعزّبػ١خ ٌٍّغزّغ اٌزٞ خعغ ٌٍزحٛي اٌّؼبِلاد ٚالاعزٙبد اٌّحزًّ ِغ ٔٙظ اٌغ١بق اٌزبس

رغؼً اٌفُٙ إٌصٟ ٌٙزٖ ا٠٢خ ٠طبٌت ثبػبدح ثٕبئٙب ِغ ِشاػبح اٌغ١بق اٌزبس٠خٟ ٌىً ِٓ اٌغضئٟ ٚاٌىٍٟ. ٌزٌه 

ٚٚظؼٙب فٟ ع١بلٙب ِغ ٚاس٠ظ اٌجٕبد فٟ ػذاد  14-11[: 4رؼزضَ اٌذساعخ ِشاعؼخ عٛسح إٌغبء ]

 .(ma‟na cum maghza) طج١ك ِؼٓ وَٛ ِغضحِبٔذ١ٍ٠ٕظ ثبعزخذاَ ر

٘زٖ اٌذساعخ ػجبسح ػٓ ِشاعؼخ أدث١خ )ثحش ِىزجٟ( ِغ ٔٙظ رح١ٍٍٟ ٔمذٞ ثبعزخذاَ ٔظش٠خ ِؼٓ  

اٌزٟ ٌٙب خطٛربْ سئ١غ١زبْ ، ّٚ٘ب اٌىشف ػٓ ا١ّ٘٤خ اٌزبس٠خ١خ   (ma‟na cum maghza) وَٛ ِغضح

(al-maghza at-tarikhiٕخلاي اٌجحش ػٓ اٌّؼ ِٓ )( ٟاٌزبس٠خ ٝma‟na at-tarikhi ًفٟ اٌزح١ٍ )

اٌٍغٛٞ ، ٚاٌزذاخً ، ٚاٌزٕبص ، ٚرح١ًٍ اٌغ١بق اٌزبس٠خٟ ، ٚوشف اٌشعبٌخ اٌشئ١غ١خ ٠٣ٌخ. صُ رىشف اٌخطٛح 

( ِٓ عٛسح al-maghza al-mutaharrikh al-mu‟assirاٌزب١ٌخ ػٓ ا١ّ٘٤خ اٌذ٠ٕب١ِى١خ اٌّؼبصشح )

 .14-11[: 4إٌغبء ]

ٍْٛ ػٍٝ اٌشعبي ٚإٌغبء ٠حص أٚيٌذ٠ٕب١ِى١خ اٌّؼبصشح اٌّٛعٛدح فٟ ٘زٖ ا٠٢خ ٟ٘: ا١ّ٘٤خ ا 

ٟ٘ اٌّّزٍىبد اٌزٟ رشوٙب اٌّزٛفٝ ٌجمبء اٌٛسصخ. ٠ّىٓ فُٙ   (taraka)رشََنَ  .حمٛق ِزغب٠ٚخ فٟ ا١ٌّشاس

فٟ اٌؼصش اٌّؼبصش ِٓ صلاصخ عٛأت ، ثّب فٟ رٌه اٌغٛأت اٌزبس٠خ١خ ٚاٌغٛأت   (taraka)رشََنَ شىً 

الاعزّبػ١خ ٚاٌغٛأت اٌمب١ٔٛٔخ. صب١ٔب ، ٠غت ارجبع اٌمبْٔٛ اٌزٞ أصذسٖ الله ٚغبػزٗ وشىً ِٓ أشىبي الإ٠ّبْ. 

لبْٔٛ ا١ٌّشاس ٠ؼط١بْ صبٌضب ، اٌطبػخ ٚاٌطبػخ فٟ اٌٛفبء ثمبْٔٛ ا١ٌّشاس عزىبفؤ. ساثؼب ، الإصُ ٚاٌضٔب فٟ 

٘ٛ اٌّطبٌجخ ثبٌؼذاٌخ ٚاٌّغبٚاح  14-11[: 4رٙذ٠ذ اٌخط١ئخ ٚاٌغح١ُ ِٓ لجً الله. اٌغشض ِٓ عٛسح إٌغبء ]

فٟ اٌحمٛق ث١ٓ اٌشعً ٚاٌّشأح فٟ ِغبئً ا١ٌّشاس ، ٠ٚٛظح اٌؼٍّبء اٌفشق فٟ حصخ ا١ٌّشاس ػٍٝ أٔٗ 

اٌٝ ٘زا اٌشأٞ ، لا ٠ّىٓ اٌمٛي اْ اٌفز١بد لا ٠شصٓ فٟ اٌفشق فٟ ا٤ػجبء ٚاٌٛاعجبد فٟ ا٤عشح, ثبلإشبسح 

٠ٕزٙه اٌمٛاػذ إٌّصٛص ػ١ٍٙب فٟ اٌمشآْ ، ٤ْ اٌّشأح رم١ٍذ٠ب ٟ٘  (Mandailing) اٌؼبداد ِبٔذ١ٌٕغ

ِٚغ رٌه ، ارا ٌُ ٠ىٓ أحذ ِغئٚلا ػٓ اٌّشأح ، فّٓ اٌعشٚسٞ اػطبء ١ِشاصٙب ٚفمب  .ِغئ١ٌٚخ اٌشعً

 ٙب.ٌٍّغئ١ٌٚخ اٌزٟ رمغ ػ١ٍ

 ِبٔذ١ٍ٠ٕغ  (ma‟na cum maghza) ,ِؼٓ وَٛ ِغضح ,اثٕخ ,الإسس : اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ

(Mandailing) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ B Be ب

 ta‘ T Te ت

 ṣa‘ Ṡ es (dengan titik di atas)      ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ Ha (dengan titik di     ح

bawah) 

  Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik di    ص

bawah) 

 ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 ha‘ H Ha ه

 hamzah ‗ Apostrof ع

 ya‘ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

  ditulis Sunnah س نة

  ditulis „illah   علة

III. Ta’Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 ditulis al-Mā‟idah            الماىدٔة

سلامية   ditulis Islāmiyyah   ا 
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserah ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis Muqāranah al-mazḥāhib مقارنةالمذاهب

IV. Vokal Pendek 

    kasrah ditulis i 

    fathah ditulis a 

   dammah ditulis u 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif              ditulis ā 

س تحسان  ditulis Istiḥsān              ا 

2. Fathah + ya‘ mati              ditulis ā 

 ditulis  Unṡā               أٔنثى

3. Kasrah + yā‘ mati             ditulis ῑ 

 ditulis  al-„Ᾱlwānῑ                          امعلواني 

4. Ḍammah + wāwu mati            ditulis ū 

 ditulis ‗Ulūm               علوم 

VI. Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya‘ mati             ditulis ai  

 ditulis Ghairihim              غيرهم

2. Fathah + wāwu                      ditulis au  

  ditulis Qaul              قول 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 



 

xiii 

 

 ditulis a‟antum                     ٲٲنتم

 ditulis  u‟iddat                 أعٔدت

    ditulis      la‟in syakartum      شكرتم ل ن     

VIII. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur‟an         امقرأ ن 

  ditulis al-Qiyas         امقياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

  ditulis ar-Risālah  امرسالة

 ‟ditulis an-Nisā   امنساء

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

 di tulis ahl as-Sunnah امس نة أٔهل 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  
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Bismilla>h ar-Rahma>n ar-Rahi>m 

Segala puji dan syukur peneliti aturkan kehadirat Allāh Swt, atas berkat 

taufik dan ridha-Nya, peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan pendidikan di jenjang magister. Shalawat dan salam 

untuk baginda Rasulullah Saw beserta keluarga, anak keturunan beliau serta para 

sahabat dan tabiin dan seluruh umatnya hingga akhir zaman yang telah berjasa di 

bidangnya masing masing dan mengambil peran sebagai makhluk Allāh yang 

menjaga syariat-Nya tetap tegak di atas dunia ini serta menjadi rahmatan lil 

a‟lamin. 

Penyusunan tesis dengan judul Pembagian Waris Anak Perempuan 

Dalam Qs An-Nisa [4] : 11-14 Dan Kontekstualisasinya Pada Pembagian 

Waris Adat Mandailing  (Analisa Teori Ma’na Cum Maghza) tentunya tidak 

dapat diselesaikan tanpa perjuangan panjang yang menentukan keberhasilan 

penulisannya. Sehingga dalam perjuangan tersebut penulis mendapatkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Religiusitas masyarakat Mandailing yang ditunjukkan dengan 

semboyan ―ombar do adat dohot ugama‖ (pelaksanaan adat dan agama dapat 

sejalan dan berdampingan) tidak teraplikasikan, khususnya dalam pembagian 

harta warisan. Petunjuk al-Qur‘an dalam pembagian waris bertentangan 

dengan tradisi yang ada dalam masyarakat Mandailing. Ada dua kondisi yang 

memungkinkan terjadinya pembagian harta dalam adat Mandailing
1
 yang 

didasarkan pada kesepakatan adat.
2
 Faktanya, pelaksanaan waris dalam adat 

Mandailing kerapkali „meniadakan‟ bagian untuk anak perempuan, alasan 

yang dikemukakan oleh tokoh adat adalah karena perempuan merupakan 

tanggungjawab sepenuhnya laki-laki.
3
 Perbedaan praktik pembagian waris di 

Mandailing menunjukkan perbedaan praktik atas perintah al-Qur‘an dengan 

tradisi masyarakat yang berpegang pada syariat.  

                                                           
1
 Dua kondisi yang menyebabkan pembagian harta dalam adat Mandailing, yaitu kondisi 

pertama bercerai, ketika terjadi perceraian ada tiga jenis harta yang harus dipisahkan berdasarkan 

cara mendapatkannya,  pertama, hartasuami atau istri yang telah ada sebelum menikah maka hak 

miliknya tidak berubah dari pemilik asal dan tidak boleh dibagi. Kedua, harta yang di dapatkan 

dalam pernikahan dikembalikan, seperti harta warisan yang didapatkan selama pernikahan atau 

hadiah maka akan dikembalikan kepada yang diberi baik itu suami/istri. Ketiga harta yang 

diusahakan atau dicari berdua maka akan dibagi dua. Dalam kasus ini pembagian harta hanya 

untuk suami atau istri.  Kondisi kedua, meninggal dunia. Ketika seorang ayah meninggal, harta 

yang dibagi adalah harta yang dibawa kedalam pernikahan, harta yang didapati dalam pernikahan 

dan harta yang di cari dalam pernikahan tanpa mengganggu harta yang dibawa dan di dapati ibu di 

dalam pernikahan.  
2
 Wawancara langsung dengan Bapak Kamarzaman (induk suku Lubis Desa Sungai Salak)  

pada tanggal  20 Oktober 2021 
3
 Perempuan dalam adat Mandailing sepenuhnya berada dalam tanggung jawab laki-laki, 

sebelum menikah dia berada dalam lindungan dan tanggungan ayah dan saudara kandung laki-laki, 

dan menjadi tanggungjawab suaminya setelah menikah. 
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Perbedaan penerapan dalam pembagian waris tidak dapat 

menunjukkan pelanggaran masyarakat Mandailing terhadap aturan syariah. 

Pembagian waris yang terdapat dalam al-Qur‘an diatur dengan pembagian  

2:1 yang didasarkan pada dalil qat‟i masih menuai kontroversi atas 

penafsirannya. Ayat yang menjadi rujukan dalam pembagian waris 

dipersoalkan oleh beberapa kalangan. Kalangan Feminisme menyebut dalil ini 

tidak relevan dengan konteks kekinian dimana perempuan telah mandiri, 

sehingga pembagian waris dituntut untuk seimbang. Tuntutan kalangan 

Feminisme memiliki relevansi dengan pandangan Mahmoud Muhammad 

Thaha yang mengatakan bahwa ayat waris bagian dari  ayat madaniyah yang 

bersifat kondisional.
4
 Ikatan makna yang kondisional memungkinkkan 

perubahan atas pemaknaan terhadap ayat tersebut. Beberapa kalangan 

merefleksikan perkembangan makna pada konteks yang lebih umum, 

sehingga meninggalkan problem ketidaksesuaian pemaknaan yang 

berlangsung pada konteks yang lebih spesifik. Nasr Hamid Abu Zayd 

berpendapat bahwa konteks yang empiris tidak lagi dapat diperoleh dari teks 

al-Qur‘an yang normatif, sehingga untuk menafsirkan teks al-Qur‘an sesuai 

dengan konteks yang ada diperlukan adanya metedologi baru. Menghadirkan 

konteks khusus dengan mengacu pada tradisi masyarakat Mandailing untuk 

memberi makna kontekstual terhadap ayat waris menawarkan persfektif baru 

tentang hubungan antara tradisi dan pemahaman ayat. 

                                                           
4
 Lily Zakiah Munir, Memposisikan Kodrat Perempuan Dan Perubahan Dalam Persfektif 

Islam (Bandung: Mizan, 1999), 24. 
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Studi yang telah ada berkaitan dengan pembagian waris yang tidak 

sesuai dengan makna tekstual ayat tidak ditemukan dalam berbagai literatur. 

Penelitian yang ada hanya menunjukkan fenomena teks dan konteks dengan 

dua kecenderungan. Pertama, pembagian warisan dalam tradisi di masyarakat 

Mandailing. Pembagian waris di masyarakat Mandailing dapat berbeda sesuai 

dengan hubungan perkawinan yang terbentuk
5
 dan hubungan orang tua-anak.

6
 

Pembangian yang dilakukan memiliki perbedaan dengan ketentuan fikih.
7
 

Sakban mengidentifikasi perbedaan ini muncul disebabkan oleh pengetahuan 

yang rendah mengenai sistem waris, ditambah lagi tidak adanya tuntunan 

baku yang bisa dijadikan acuan. Kedua, interpretasi terhadap ayat waris 

dalam al-Qur‘an.
8
 Perbedaan penerapan atas makna teks dengan kondisi 

sosial masyarakat ditinggalkan oleh banyak peneliti. Perbedaan pembagian 

waris dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan makna yang terdapat dalam 

teks memungkinkan untuk melihat tahapan pelaksanaan dalam ayat-ayat 

                                                           
5
 Aguswita Wahyuni and Nurman S, ―Dampak Perkawinan Aadat Antar Etnis Mandailing 

Dan Etnis Minangkabau Terhadap Kekerabatan Dan Hak Waris Anak Perempuan Di Kabupaten 

Pasaman,‖ Journal of Civic Education 2, no. 5, 2019. 
6
 Abdul Rahim, ―Praktik Pembagian Waris Terhadap Ayah Dan Ibu Pada Masyarakat 

MAndailing Di Kabupaten Mandailing Natal,‖ TAQNIN 1, no. 2, 2019. 
7
 Sakban Lubis, ―Pembagian Harta Waris Pada Masyarakat Muslim Mandailing Natal‖ 

(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020); Meiliana Lisnawathy Lubis, ―Kedudukan Anak 

Perempuan Dan Perkembangannya Dalam Hukum Waris Adat Mandailing (Studi Kasus Pada 

Suku Batak Toba Dan Batak Mandailing Di DKI Jakarta)‖ (Universitas Dipenegoro Semarang, 

2003). 
8
 Moh Mauluddin, ―Tafsir Ayat Ayat Waris Persfektif Tafsir Maqasidi Ibn Ashur‖ 

(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018); Windo Putra Wijaya, ―Ayat Ayat Waris 

Dalam Tinjauan Tafsir Maudhu‘i Dan Penyimpangan Di Indonesia,‖ Wardah Jurnal Dakwah Dan 

Kemasyarakatan, n.d.; Dini Nura‘eni, ―Metode Terjemahan Ayat-Ayat Hukum Waris Dalam 

Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab‖ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2009); Muhammad Amin Suma, ―Menakar Keadilan Hukum Waris Islam Melalui Pendekatan 

Teks Dan Konteks Al-Nushush,‖ Ahkam XII, no. 2 (2012); Neni Nuraeni, ―Tafsir Ayat Ahkam 

Gender (Kajian Tentang Bagian Hak Waris Dan Kepemimpinan Perempuan),‖ Asy-Syari‟ah 16, 

no. 1 (2014). 
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waris yang masih problematis, sehingga menemukan struktur penerapan 

kandungan makna waris dalam konteks masyarakat tertentu dibutuhkan. 

Ketidaksesuaian pembagian hak waris dalam adat Mandailing perlu 

ditijau dari perubahan makna yang terdapat di dalamnya. Kata yang memiliki 

makna waris dalam al-Qur‘an ditandai dengan 2 kata yaitu ٚسس (waraṡa) dan 

ٚسس  Dalam al-Qur‘an kata .(taraka) رشن  disebutkan sebanyak 33 kali
9
 dan 

kata رشن disebutkan sebanyak 38 kali.
10

 Setelah ditelusuri ayat-ayat dari kedua 

kata tersebut, maka ditemukan ayat waris secara spesifik hanya ditemukan 

pada ayat 7, 11, 12, 19, 33, dan ayat 176 surat an-Nisa.  Ayat 176 

ditempatkan di akhir surat karena turun belakangan setelah surat an-Nisa 

disusun.
11

 Waris menurut ulama klasik bersifat ta‟abbudi yang mesti 

dijalankan akan tetapi menurut ulama kontemporer waris adalah bagian dari 

muamalah yang membuka pintu ijtihad yang sangat luas. Penemuan terhadap 

signifikansi ayat waris dapat menjembatani perbedaan pemahaman dengan 

praktek pelaksanaan waris dalam masyarakat, signifikansi yang ditemukan 

juga dapat di kontekstualisasikan terhadap realitas kekinian. Stagnasi dalam 

memahami ayat waris yang kaku mempengaruhi dan mempersulit jangkauan 

masyarakat, yang sebaliknya masih dalam tahap pendalaman Islam. Untuk itu 

perlu di lakukan representasi terhadap makna waris yang terdapat dalam al-

Qur‘an. Penelitian ini berfokus pada konsep pewarisan anak perempuan 

dalam Qs. An-Nisa [4]: 11-14 dan mengkontekstualisasikan dengan 

                                                           
9
 Muhammad Fuad Al Baqi, Al-Mu`jam Al-Mufahras Li Al-Fāẓ Al-Qur‟ān Al-Karīm 

(Beirut: Darul Fikri, 1994), 748–749. 
10

 Al Baqi, 153–154. 
11

 Muḥammad `Izzah Darwazah, At-Tafsīr Al-Ḥadīṡ Tartīb As-Suwar Ḥasb An-Nuzul 

(Beirut: Dār Al-Garb Al-Islāmī, 2000), jilid 8, 8. 
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pembagian waris adat Mandailing  menggunakan analisis teoritis ma‟na cum 

maghza. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah yang dapat diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana interpretasi QS. An-Nisa [4]: 11-14 dengan menggunakan 

teori  ma‟na cum maghza? 

2. Bagaimana kontekstualisasi penerapan QS. An-Nisa [4]: 11-14 terhadap 

pembagian waris dalam adat Mandailing? 

C. Tujuan dan signifikansi penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui interpretasi QS. An-Nisa [4]: 11-14 dengan menggunakan 

teori  ma‟na cum maghza  

2. Mengetahui kontekstualisasi penerapan QS. An-Nisa [4]: 11-14 terhadap 

pembagian waris dalam adat Mandailing  

Signifikasi Penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi ilmiah 

bagi penelitian tentang al-Qur‘an dan pengembangan wacana tentang 

interpretasi hak waris untuk anak perempuan. 

D. Kajian Pustaka 

1. Penafsiran QS. An-Nisa [4]: 11-14 

Penelitian terdahulu mengenai penafsiran QS. An-Nisa [4]: 11-14 

yang telah dilakukan diantaranya : (1) Tesis Moh. Mauluddin yang 

mengkaji mengenai relevansi penafsiran ayat-ayat waris dalam tafsir al-
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tahrir wa al-tanwir terhadap maqasid al-shari‟ah
12

; (2) Jurnal Windo 

Putra Wijaya yang mengkaji tentang makna dan pemahaman dari ayat 

waris serta membenturkan dengan penyimpangan yang ada di Indonesia
13

; 

(3)Skripsi Dini Nur‘aeni yang meliputi analisis terhadap metode 

penerjemahan, tata bahasa terjemahan dan kelebihann serta kelemahan 

terjemahan Quraish Shihab ketika menerjemahkan ayat-ayat hukum 

waris
14

; (4) Jurnal Muhammad Amin Suma yang menunjukkan bahwa 

secara otentik hukum waris sangat jelas, adil dan lengkap, meliputi 

pembagian yang memakai ketentuan antara ahli waris laki-laki dan 

perempuan dua banding satu.
15

 

2. Pembagian waris untuk anak perempuan 

Penelitian mengenai waris untuk anak perempuan secara hukum 

Islam ada beberapa, diantaranya : (1) Jurnal yang ditulis oleh M.Lutfi 

Hakim yang menunjukkan bahwa pembagian harta waris dalam hukum 

Islam dengan ketentuan 2 : 1 dalam persfektif keadilan distributif adalah 

adil, hal ini menjadi pembagian yang proporsional seimbang dengan 

kewajiban dan hak antara laki-laki dan perempan. Jika terjadi perubahan 

sosial secara kasuistik, seperti wanita bekerja maka hukum tidak dapat 

dibatalkan secara keseluruhan. Namun, kasus yang terjdi dapat 

                                                           
12

 Mauluddin, ―Tafsir Ayat Ayat Waris Persfektif Tafsir Maqasidi Ibn Ashur.‖ 
13

 Wijaya, ―Ayat Ayat Waris Dalam Tnjauan Tafsir Maudhu‘i Dan Penyimpangan Di 

Indonesia.‖ 
14

 Nura‘eni, ―Metode Terjemahan Ayat-Ayat Hukum Waris Dalam Tafsir Al-Misbah Karya 

Quraish Shihab.‖ 
15

 Suma, ―Menakar Keadilan Hukum Waris Islam Melalui Pendekatan Teks Dan Konteks 

Al-Nushush.‖ 
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diselesaikan dengan konsep al-ahliyah al wujub.
16

(2) Jurnal Endang 

Sriani, hasil dari jurnal ini adalah pembagian harta warisan dalam Islam 

menurut kaidah klasik 2:1 tidak final, tetapi dapat berubah sesuai dengan 

kondisi masyarakat, jurnal ini menunjukkan bahwa pembacaan dalil sesuai 

dengan konteks diperlukan untuk mencapai hukum yang adil berdasarkan 

tujuan Islam.
17

 (3) Jurnal Emy Eliamega Saragih, Dkk yang menyatakan 

bahwa pembagian hak waris antara anak laki-laki dan perempuan dalam 

hukum Islam berada dalam posisi yang sama, dengan porsi yang 

berbeda.
18

 (4) Skripsi Lusi Ochtaviana Sari, hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa melalui pendekatan substantif dan stilistika bahasa, Quraish Shihab 

menegaskan bahwa pembagian harta waris untuk anak laki-laki dan 

perempuan dengan kadar 2:1 sesuai dengan ketentuan al-Qur‘an dan 

ketetapan dengan kadar 1:1 juga tidak beliau larang. Sedangkan Siti 

Musdah Mulia melakukan pendekatan kesetaraan gender dan kondisi 

sosial masyarakat Indonesia, dengan menggunakan argumentasi aqli 

berpendapat bahwa  penerapan kadar 1:1 untuk bagian warisan telah dapat 

ditetapkan.
19

 

 

 

                                                           
16

 M.Luthfi Hakim, Keadilan Kewarisan Islam Terhadap Bagian Waris 2:1 antara Laki-laki 

dengan Perempuan Perspektif Filsafat Hukum Islam, Downloaded From Academia.Edu, pada 

tanggal 10 januari 2022, pukul 19:48 wib. 
17

 Endang Sriani, ―Fikih Mawaris Kontemporer : Pembagian Waris Berkeadilan Gender,‖ 

Tawazun : Jurnal of Sharia Economic Law 1, no. 2 (2018). 
18

 Emy Eliamega Saragih, Mustamam, and Mukidi, ―Kedudukan Anak Perempuan Dalam 

Pembagian Harta Warisan Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Putusan Agama Medan No. 

40/Pdt.G/2017/PA.Mdn,‖ Jurnal of Education Humaniora and Social Sciences 1, no. 2 (2019). 
19

 Lusi Ochtaviana Sari, ―Pembagian Waris Anak Perempuan (Studi Komparatif M. 

Quraish Shihab Dan Musdah Mulia)‖ (Institut Agama Islam Ponorogo, 2021). 
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3. Pembagian waris dalam adat Mandailing 

Penelitian mengenai pembagian waris dapat adat Mandailing 

terdahulu diantaranya: (1)Desertasi Sakban Lubis, desertasi ini berisi 

pemahaman masyarakat muslim Mandailing Natal mengenai pembagian 

harta waris, pola pembagian waris, dan faktor kendala pembagian waris 

pada masyarakat Mandailing.
20

; (2) Jurnal Aguswita Wahyuni dan Nurman 

S, penelitian ini terfokus pada hak waris yang di dapatkan anak yang 

memiliki orang tua etnis Mandailing dan etnis Minangkabau di Nagari 

Lansek Kadaok kecamatan Rao Selatan kabupatan Pasaman.
21

 (3) Jurnal 

Abdul Rahim, kajian ini menganalisis dan mengulas informasi terkini 

tentang pembagian waris Islam kepada orang tua pada masyarakat 

Mandailing di kabupaten Mandailing Natal. Alat analisis artikel ini  adalah 

hukum Islam.
22

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan terfokus 

pada kajian mengenai bagian waris yang diperoleh anak perempuan dalam 

hukum Islam dan dalam adat Mandailing, serta menganalisis QS. An-Nisa 

[4]: 11-14 menggunakan teori ma‟na dan maghza dan 

mengkontekstualisasikannya dengan pembagian waris dalam adat 

Mandailing. 

                                                           
20

 Lubis, ―Pembagian Harta Waris Pada Masyarakat Muslim Mandailing Natal.‖ 
21

 Wahyuni and S, ―Dampak Perkawinan Aadat Antar Etnis Mandailing Dan Etnis 

Minangkabau Terhadap Kekerabatan Dan Hak Waris Anak Perempuan Di Kabupaten Pasaman.‖ 
22

 Rahim, ―Praktik Pembagian Waris Terhadap Ayah Dan Ibu Pada Masyarakat 

MAndailing Di Kabupaten Mandailing Natal.‖ 
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E. Kerangka Teoritis   

Kajian ini menggunakan teori ma‟na cum maghza, yang mengkaji 

makna dan signifikansi historis dari ayat yang ditafsirkan, kemudian 

mengembangkan signifikansi historis menjadi signifikansi dinamis melalui 

tahapan-tahapan berikut:
23

 Untuk menemukan makna dan signifikansi historis 

perlu dilakukan lima tahapan , yaitu (1) analisis linguistik yang terdapat 

dalam QS. An-Nisa [4]: 11-14, berupa kosa kata dan strukturnya, dengan 

menganalisis linguistik dalam teks al-Qur‘an yang dipakai oleh bangsa Arab 

ketika ayat diturunkan, menunjukkan ciri-ciri struktur gramatikal dan kosa 

kata. (2) Melakukan intratekstualitas untuk  mempertajam  penafsiran, dalam 

hal ini menganalisis dan membandingkan penggunaan kata waris dengan 

penggunaannya pada ayat-ayat lain. Kemudian mengelaborasi sejauh mana 

kata waris mengalami dinamisasi makna dan meneliti makna dasar. (3) 

Melakukan intertekstualitas dengan nash-nash yang berada disekitar al-

Qur‘an, seperti teks Yahudi dan Nasrani, syair Arab, hadis-hadis Nabi, serta 

teks-teks masyarakat lainnya yang ada pada saat turunnya al-Qur‘an. (4) 

Analisis konteks historis mikro dan konteks historis makro. Konteks historis 

mikro adalah asbabun nuzul ayat, yaitu peristiwa yang menyebabkan 

turunnya ayat tersebut, dan konteks historis makro adalah kondisi dan situasi 

umum masyarakat Arab saat turunnya ayat tersebut. (5) Menemukan maghza 

                                                           
23

 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma‟na Cum Maghza” 

Dalam Pendekatan Ma‟na Cum Maghza Atas Al-Qur‟an Dan Hadis; Menjawab Problematika 

Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Lembaga Ladang 

Kata, 2020), 9–13. 
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al-ayah (pesan utama ayat yang sedang ditafsirkan) sesudah menganalisis 

dengan seksama aspek linguistik dan konteks historis ayat tersebut. 

Langkah seterusnya yang harus dilakukan untuk menemukan dan 

membentuk signifikansi dinamis dari ayat tersebut adalah 

mengontekstualisasikan maghza al ayah dalam konteks kedisinian dengan 

mengembangkan definisi dan melakukan implementasi terhadap signifikansi 

ayat sesuai dengan konteks ketika ayat ditafsirkan, melalui langkah-langkag 

berikut, pertama merumuskan kategori ayat, para ulama membagi ayat 

menjadi tiga kategori, yaitu tentang tauhid, hukum, dan kisah-kisah tentang 

kehidupan para nabi dan orang-orang terdahulu. Kajian ini masuk kedalam 

kategori hukum yang telah dibagi oleh Abdullah Saeed dalam Hierarki kelima 

yaitu instructional values (nilai-nilai instruksi), ayat yang telah Allāh 

turunkan Kepada Nabi Muhammad yang berupa petunjuk bagaimana 

menjawab suatu masalah tertentu. Ayat ini memerlukan reaktualisasi dan 

kontekstualisasi karena sangat erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat 

Arab dan budaya ketika ayat tersebut diturunkan. Kedua, mengembangkan 

defenisi dan ruang lingkup maghza at-tarikhi untuk kebutuhan dan 

kepentingan pada konteks kekinian saat melakukan reinterpretasi teks al-

Qur‘an. Pengembangan signifikansi fenomenal dinamis dapat diamati melalui 

perkembangan nilai-nilai sosial pada saat teks al-Qur‘an diinterpretasi 

ulang.
24

 Ketiga, menemukan makna simbolik yang terkandung dalam ayat. 

Menurut beberapa ulama, lafal al-Qur‘an memiliki empat tingkatan, yaitu 

                                                           
24

 Syamsuddin, 15. 
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zahir, bathin, hadd, dan matla. Dan yang keempat memperkuat konstruksi 

signifikansi dinamis ayat dengan ilmu-ilmu lain yang mendukungnya.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya  bersumber dari 

literatur, yaitu berupa buku, surat kabar, jurnal dan artikel ilmiah yang 

berkaitan dengan pokok penelitian. Orientasi penelitian ini adalah data 

berupa data fisik, kemudian ditelaah, dipelajari, dan diperiksa bahasa 

literatur yang relevan dengan objek pembahasan.  Dan penelitian 

kualitatif adalah penelitian menggunakan metode wawancara untuk 

menggali dan mengumpulkan data. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bersifat pemaparan, penggambaran dan 

pendeskripsian dengan jelas topik pembahasan yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini. Dan analisis adalah usaha mengolah sesuatu dengan 

cara mendeskripsian dan mengklasifikasikan secara cermat objek-objek 

dalam data yang diteliti dan diinterpretasikan melalui analisis.  

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Data primer penelitian ini adalah ayat-

ayat al-Qur‘an dan  responden/wawancara. Data sekunder untuk 



12 

 

penelitian ini berasal dari kitab tafsir, kamus, beberapa buku, jurnal, surat 

kabar, artikel yang terkait dengan topik penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Observasi adalah pengamatan yang 

menitikberatkan pada gejala, peristiwa atau hal lain untuk menemukan 

faktor penyebab, menginterpretasikannya dan menemukan aturan yang 

mengaturnya.
25

 Wawancara adalah sebuah interaksi verbal antara dua 

orang yang saling berhadapan yang melakukan wawancara meminta 

ungkapan atau informasi kepada orang yang ditanyai atau diteliti perihal 

pendapat mengenai suatu hal.
26

 Dokumentasi adalah proses merekam 

informasi atau peristiwa yang telah terjadi melalui tulisan, gambar, dan 

karya karya yang dibuat oleh seseorang. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teori Miles dan Huberman melalui tiga rangkaian kegiatan 

yang dilakukan secara simultan, pertama reduksi data, kedua penyajian 

data, dan ketiga penarikan kesimpulan/verifikasi.
27

 Reduksi data adalah 

proses seleksi yang bertujuan untuk menyederhanakan, mengabstraksian, 

dan mengubah data ―mentah‖ yang muncul dari catatan tertulis di 

                                                           
25

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), 38. 
26

 Emzir, 50. 
27

 Matthaw B. Miles and Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, ed. Tjettjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2009), 16. 
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lapangan.
28

 Penyajian data adalah aktivitas yang memungkinkan untuk 

menarik kesimpulan dan bertindak berdasarkan informasi terstruktur, dan 

merupakan langkah penting kedua dari kegiatan analitis.
29

 Penarikan 

kesimpulan hanyalah bagian dari satu aktivitas konfigurasi yang lengkap. 

Kesimpulan-kesimpulan tersebut diverifikasi selama penelitian diadakan.
30

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penetian ini membutuhkan sistematika pembahasan untuk 

memudahkan pengolahan data. Selain itu, sistematika pembahasan juga 

dilakukan untuk mengatur kedisiplinan penelitian supaya dapat diselesaikan 

dengan benar dan teratur. Penelitian ini dibagi menjadi lima bagian yang 

terdiri dari penjelasan sub-sub bab. Adapun sistematika penyusunan 

penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama membahas mengenai pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas waris dan problematikanya.  Secara umum 

membahas mengenai waris dalam hukum Islam dan problematika yang terjadi 

dalam masyarakat. 

Bab ketiga berisi tentang dinamika penafsiran QS. An-Nisa [4]: 11-14   

Bab keempat berisi Konteks Masyarakat Mandailing 

Bab kelima analisis ma‟na cum maghza QS. An-Nisa [4]: 11-14 yang 

terdiri dari makna historis (al-ma‟na al-tarikhi), signifikansi fenomenal 

                                                           
28

 Miles and Huberman, 16. 
29

 Miles and Huberman, 17. 
30

 Miles and Huberman, 19. 
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historis (al-maghza al-tarikh), dan signifikansi fenomenal dinamis (al-

maghza al-mutaharrik).  

Bab keenam merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan pada bab-bab sebelumnya yang telah dijelaskan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Iinterpretasi QS. An-Nisa [4]: 11-14 menggunakan teori ma‟na  cum 

maghza dilakukan melalui tiga tahapan yaitu ma‟na tarikhi, maghza 

tarikhi, maghza mutaharrikh. Ma‟na tarikhi (makna historis) QS. An-

Nisa [4]: 11-14  yang ditelususri lebih lanjut serta yang menjadi kata 

kunci dalam penelitian ini taraka, ḥudud, yuṭi`i, ya`ṣi. Kata taraka secara 

linguistik bermakna meninggalkan sesuatu, secara intertekstual kata 

taraka memiliki makna beraga sesuai konteks yang melingkupinya. Pada 

fase Mekkah kata taraka digunakan untuk menggambarkan perbuatan 

yang meninggalkan agama dan sesembahan nenek moyang, pada fase 

Madinah kata taraka menggambarkan segala hal yang ditinggalkan baik 

itu perbuatan maupun materi (harta). Kata ḥudud secara linguistik 

bermakna pemisah antara dua hal sehingga yang satu tidak tercampur 

dengan yang lain dan yang satu tidak melebihi yang lain. Dalam al-

Qur‘an kata ḥudud bermakna hukum-hukum dan ketetapan ketetapan 

Allāh. Kata yuṭi`i secara linguistik bermakna patuh dan lawan dari 

terpaksa. Dalam al-Qur‘an kata yuṭi`i mengalami perkembangan, pada 

fase Mekkah digunakan untuk menggambarkan kepatuhan dan ketaatan 

dalam menyembah Tuhan, pada fase Madinah kata yuṭi`i digunakan 
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untuk menggambarkan ketaatan terhadap perintah Allāh. Kata ya`ṣi 

secara linguistik bermakna keluar dari ketaatan, dalam al-Qur‘an kata 

ya`ṣi mengalami perkembangan, pada fase Mekkah digunakan untuk 

menggambarkan prilaku durhaka terhadap tuhan, pada fase Madinah 

digunakan untuk menggambarkan prilaku menyeleweng dari aturan 

aturan Allāh. Maghza tarikhi (signifikansi fenomenal historis) QS. An-

Nisa [4]: 11-14 yaitu pertama, anak laki-laki dan anak perempuan berhak 

mendapatkan warisan dari harta yang ditinggalkan oleh orangtua, sebagai 

sebuah konsep adil yang Islam kenalkan kepada masyarakat pada saat itu 

menjadi penolakan terhadap hukum sebelum Islam dengan tujuan untuk 

memuliakan perempuan. Kedua, ketentuan waris adalah hudud Allāh 

yang tetapkan untuk ditaati dan diamalkan sebagai bentuk keimanan 

terhadap Allāh, hal ini tidak hanya berlaku untuk umat Islam pada saat 

al-Qur‘an diturunkan tetapi juga sampai ahir zaman. Ketiga, ketaatan 

terhadap perintah Allāh dan rasulnya dengan mengamalkan ketentuan 

waris akan mendapat surga sebagai balasan atas ketaatan terhadap hukum 

hukum Āllah. Keempat, ketidaktaatan terhadap perintah Allāh dan Rasul-

Nya mendapat ancaman neraka sebagai balasan atas prilaku menyimpang 

dari hukum yang Allāh tetapkan. Maghza mutaharrikh (signifikansi 

fenomenal dinamis) QS. An-Nisa [4]: 11-14 yaitu pertama, Laki-laki dan 

perempuan mendapat hak yang sama dalam harta waris.  Taraka yang 

dipahami sebagai harta warisan dapat ditelusuri melalui aspek historis, 

sosiologis dan hukum. Kedua, Hukum yang telah ditetapkan Allāh harus 
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dipatuhi dan ditaati, sebagai hukum yang mengatur manusia memiliki 

tujuan akhir keadilan untuk kemaslahatan hidup manusia.   

2. Kontekstualisasi penerapan Qs. An-Nisa [4]: 11-14 pada pembagian 

waris dalam adat Mandailing melalui timbangan kewajiban yang 

dijadikan titik tolak oleh ulama klasik dan kontemporer, sebagai alasan 

penentu bagian laki-laki lebih banyak daripada perempuan jika ditarik 

kedalam adat Mandailing, pembagiaan waris dalam adat sejalan dengan 

pendapat ulama klasik dan kontemporer. Perempuan dalam adat 

Mandailing sepenuhnya berada dalam tanggung jawab laki-laki sebelum 

dan sesudah menikah. Jika mengikuti aturan adat secara keseluruhan 

perempuan sangat dilindungi dan dijaga. Akan tetapi dalam 

penerapannya sifat alami manusia yang cendrung matrealistis dan 

serakah, menjadikan laki-laki yang telah diberikan warisan banyak yang 

mengabaikan tanggung jawab  terhadap saudara perempuannya, apalagi 

laki-laki tersebut telah berkeluarga. Untuk itu, dalam hal ini menurut 

penulis perlu adanya kontrol dari pemuka adat mengenai warisan, dan 

juga perlu dipertimbangkan mengenai bagian waris anak perempuan 

untuk menghindari pengabaian terhadap hak-hak perempuan dan supaya 

tidak terjadi dikrimasi gender dalam adat Mandailing. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian QS. An-Nisa [4]: 11-14 dengan teori 

ma‘na cum maghza yang diawali dengan analisa linguistik, analisa 

intratekstual, analisa intertekstual dan analisa konteks historis untuk 
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menemukan signifikansi historis dan pesan utama ayat yang kemudian di 

kontekstualisasikan sesuai konteks di era kontemporer dengan bantuan ilmu 

pengetahuan lainnya untuk menghasilkan signifikansi dinamis kontemporer. 

Peneliti menyadari bahwa penafsiran makna taraka dalam QS. an-Nisa [4]: 

11-14 dan warisan yang akan diperoleh oleh ahli waris, anak perempuan pada 

khususnya masih dapat diteliti lebih dalam dan komphrensif lagi dengan 

menggunakan pendekatan lain di bidang tafsir maupun ilmu pengetahuan 

lainnya dari berbagai disiplin ilmu, karena pemahaman mengenai bagian 

waris akan selalu berkembang sesuai konteks yang melingkupinya, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang mampu menjawab problematika masyarakat 

diera kekinian maupun yang akan datang disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi di masanya masing-masing. 
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